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RINGKASAN 

 

Analisis Daya Saing dan Dampak Kebijakan Pemerintah terhadap 

Pengembangan Produksi Kopi di Kabupaten Jember; Eli Wahyuni, 

061510201108; 2011: 126 halaman; Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas 

Pertanian Universitas Jember. 

 

Kopi (Coffea spp. L.) merupakan salah satu komoditi perkebunan yang 

masuk dalam katagori komoditi strategis. Komoditi ini penting karena memenuhi 

kebutuhan domestik maupun sebagai komoditi ekspor penghasil devisa negara. 

Kabupaten Jember merupakan wilayah yang potensial untuk ditanami kopi. Selain 

diusahakan oleh rakyat kopi juga dikelola oleh pihak  BUMN (PT. Perkebunan 

Nusantara XII), Perusahaan Daerah Perkebunan (PDP) dan swasta. Total areal 

perkebunan kopi di Kabupaten Jember 16.882 Ha dengan pengusahaan kopi 

rakyat seluas 4.911 Ha yang tersebar di 27 kecamatan dengan areal terluas berada 

di Kecamatan Silo. Selanjutnya sebanyak 14 kebun dengan luas areal 6.009 Ha 

dikelola oleh PT. Perkebunan Nusantara XII (PTPN XII), 7 kebun seluas 2.267 

Ha dikelola oleh Perusahaan Daerah Perkebunan (PDP) dan 10 kebun dengan luas 

areal 3.695 Ha dikelola oleh pihak swasta. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui: (1) trend produksi kopi di Kabupaten Jember, (2) apakah 

terdapat keunggulan komparatif dan kompetitif dalam pengusahaan kopi di 

Kabupaten Jember, (3) dampak dari kebijakan pemerintah terhadap pengusahaan 

kopi di Kabupaten Jember. 

Penentuan daerah penelitian dilakukan berdasarkan metode sengaja 

(purposive method) di Kabupaten Jember. Metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dan analitik. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Metode analisis yang digunakan untuk trend 

produksi adalah trend kuadrat terkecil (least square method), sedangkan daya 

saing produksi menggunakan analisis PAM (Policy Analysis Matrix). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa : (1) Trend produksi kopi di Kabupaten 

Jember cenderung meningkat yang ditunjukan dengan nilai trend 

Y=18048,96+350,28X. Hal ini berarti bahwa produksi kopi di Kabupaten Jember 

setiap tahunnya mengalami peningkatan sebesar 350,28 kw per ha, (2) Kabupaten 



 

 
 

Jember memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif yang ditunjukkan oleh 

nilai koefisien DRC dan PCR yang lebih kecil dari satu yaitu 0,35 dan 0,50 yang 

berarti bahwa untuk menghasilkan satu-satuan nilai tambah output hanya 

diperlukan korbanan sumberdaya domestik yang lebih kecil dari satu, sehingga 

Kabupaten Jember akan lebih menguntungkan untuk meningkatkan produksi 

dalam negeri dibandingkan mengimpor, (3) Kebijakan pemerintah tidak 

berdampak positif terhadap pengembangan produksi kopi di Kabupaten Jember 

yang ditunjukkan oleh nilai koefisien DRC lebih baik dari pada nilai koefisien 

PCR, dan nilai koefisien NPCO yang lebih kecil dari satu yang berarti bahwa 

petani menerima harga yang lebih rendah dibandingkan harga sosialnya, 

meskipun kebijakan pemerintah berdampak positif terhadap input namun tidak 

berarti apa-apa bagi petani karena petani tetap tidak dapat mengembangkan 

produksinya. 

 

Kata kunci: Produksi, Daya saing, Kebijakan. 



 

 
 

SUMMARY 

 

Competitiveness Analysis and Impact of Government Policy on Development 

of Coffee Production in Jember District; Eli Wahyuni, 061510201108; 2011: 

126 pages; Agricultural Social Economics of Agricultural Faculty, University of 

Jember. 

 

Coffee (Coffea spp. L.) is one of the plantation commodities that fall into 

the category of strategic commodities. These commodities are important because 

they meet the needs of domestic as well as an export commodity producer of 

foreign exchange. Jember is a potential area for planting coffee. In addition to 

coffee cultivated by the people is also managed by the state (PT Perkebunan 

Nusantara XII), Regional Plantation Companies (PDP) and private. Total area of 

coffee plantations in Jember 16.882 Ha concession area of 4911 hectares of coffee 

people scattered in 27 districts with the largest areas located in the District of Silo. 

Furthermore, as many as 14 gardens covering an area of  6009 ha is managed by 

PT. XII Perkebunan Nusantara (PTPN XII), 7 gardens covering an area of 2267 

ha is managed by the Regional Plantation Companies (PDP) and 10 gardens 

covering an area of 3695 hectares are managed by private parties. This research 

was conducted to determine: (1) coffee production trend in Jember, (2) whether 

there are comparative and competitive advantages in the cultivation of coffee in 

Jember, (3) the impact of government policy towards the coffee business in 

Jember. 

Determination of the study area is based on purposive in Jember. The 

methodology used in this research is descriptive and analytical methods. Data 

used in this research is secondary data. The method of analysis used for the 

production trend is the trend of least squares (least square method), whereas the 

competitiveness of production using analysis of PAM (Policy Analysis Matrix). 

The results showed that: (1) Trend of coffee production in Jember tends to 

increase with the trend shown Y=18048,96+350,28X. This means that the 

production of coffee in Jember each year has increased by 350.28 kw per ha, (2) 

Jember has comparative and competitive advantages are shown by the DRC and 

PCR coefficient smaller than one that is 0.35 and 0.50 which means that to 



 

 
 

produce one unit of value-added output is only required domestic factor resources 

is smaller than one, so Jember will be more profitable to increase domestic 

production compared to import, (3) the policy analysis not give positive impact to 

developing of production coffee in Jember with indication of DRC coefisien is 

beter than PCR coefisien, and NPCO coefficient smaller than one which means 

that farmers receive a lower price than the price of its social, even though 

government policy had a positive impact on the input but does not mean anything 

for the farmers because the farmers still can not develop its production. 

 

Keywords: Productivity, Competitiveness, Policy. 
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